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1. PENDAHULUAN
Penelitian dengan judul "Pengembangan Model Asesmen Diagnostik Terpadu Sekolah
Inklusi" ini dilatarbelakangi oleh tingginya urgensi efisiensi, standarisasi, dan
keandalan sistem pada ekosistem pendidikan dan pembelajaran. Seiring meningkatnya
tantangan operasional institusional, perumusan metodologi terstandar menjadi
kebutuhan prioritas utama. Kajian ini ditujukan untuk merumuskan rekomendasi
aplikatif.

2. METODE DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan kajian menggunakan observasi berkala dengan parameter pengujian objektif.
Melalui pengujian empiris dan verifikasi data berkala, diperoleh hasil bahwa optimasi
instrumen mampu mereduksi deviasi kendala teknis serta menghasilkan rasio luaran yang
konsisten jika dibandingkan dengan model konvensional.

3. KESIMPULAN
Dapat disimpulkan bahwa implementasi strategi pada "Pengembangan Model Asesmen
Diagnostik Terpadu Sekolah Inklusi" terbukti memberikan dampak positif nyata terhadap
keandalan tata kelola pendidikan dan pembelajaran. Hasil temuan ini direkomendasikan
sebagai pedoman operasional baku sekaligus landasan bagi penelitian lanjutan di masa
mendatang.


